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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kridalaksana (2001:21) menyatakan, “bahasa suatu sistem
lambang bunyi arbiter yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk
bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa sebagai
sistem simbol bunyi yang bermakna yang berartikulasi (dilakukan
oleh alat ucap) yang bersifat arbiter dan konvensional, yang dipakai
sebagai alat komunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan
perasaan dan pemikiran.” (Wibowo, 2001:3). “Bahasa suatu wujud
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Manusia sebagai
makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Sebagai
makhluk sosial, mereka harus bersosialisasi dengan makhluk yang
lain.”

Peran bahasa digunakan manusia untuk saling berinteraksi dan untuk
mememenuhi kebutuhan hidup. Suatu interaksi membutuhkan komunikasi
yang bisa membuat mereka mengerti dan memahami satu sama lain. Proses
komunikasi membutuhkan suatu alat untuk menyampaikan pesan yang
mereka inginkan. Peran bahasa yang utama sebagai alat komunikasi yang
digunakan oleh setiap manusia dalam kehidupannya mulai dari bangun tidur,
melakukan aktivitas dan kembali tidur lagi. Pada umumnya seluruh kegiatan
manusia selalu melibatkan bahasa sebagai sarana untuk berinteraksi antar
sesama. Seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, keinginan,
dan menyampaikan pendapat dan informasi melalui bahasa sehingga bahasa
merupakan sarana komunikasi yang utama.

Dardjowidjojo (2003:282) berpendapat, “pemakaian bahasa
berkaitan dengan praktik komunikasi antara anggota masyarakat,

bahasa juga terlibat dalam kerjasama di dalam berbagai bidang
bahasa, contohnya dalam dunia sastra, yaitu dalam bahasa sastra yang



diungkapkan secara tertulis. Hal ini terbukti dengan semakin
banyaknya berbagai jenis sastra yang muncul diantaranya novel.”

Novel merupakan karya seni yang diciptakan manusia. Novel
memiliki maksud tertentu yang hendak diapresiasikan oleh pengarang kepada
pembaca. Novel terdiri dari kata-kata yang disusun oleh pengarangnya,
disampaikan dengan tulis, sehingga dapat dinikmati oleh pembaca dan
bersifat imajinatif. Bahasa yang benar akan diseleksi sehingga menjadi indah
dan mampu memberikan ketepatan makna nuansa serta daya estetika (Tanzil,
2011).

Setiap karya sastra pada dasarnya suatu peristiwa bahasa, dengan
menggunakan tanda atau lambang yang dapat didengar (bunyi bahasa) dan
dapat dilihat (huruf). Bahasa sebagai sarana komunikasi yang dipakai oleh
manusia dilihat dari sudut pandang tersebut. Melalui karya sastra, pengarang
bisa menyampaikan pesan tertentu terhadap pembacanya sehingga terjadi
peristiwa bahasa dalam bentuk komunikasi satu arah dari pengarang ke
pembacanya.

Karya sastra gambaran kehidupan hasil rekaan seseorang yang
menghadirkan kehidupan pengarang diwarnai oleh sikap, latar belakang dan
keyakinan pengarang. Novel sebagai produk sastra yang memegang peranan
penting dalam memberikan pandangan untuk menyikapi hidup secara artistik
imajinatif. Hal ini dimungkinkan karena persoalan yang dibicarakan dalam
novel adalah persoalan tentang kemanusiaan.

Nurgiyantoro (2007:22) menyatakan, “novel yaitu wujud

cerita rekaan yang mengisahkan salah satu bagian nyata dari
kehidupan orang-orang dengan segala pergolakan jiwanya dan



melahirkan suatu konflik yang pada akhirnya dapat mengalihkan jalan

kehidupan mereka atau nasib hidup mereka. Novel merupakan sebuah

totalitas, suatu kemenyeluruhan yang bersifat artistik. Novel
mempunyai bagian-bagian dan unsur-unsur yang saling berkaitan satu
dengan yang lain secara erat dan saling menggantungkan.”

Yuli Anita, yang biasa dikenal dengan nama Adenita, lahir
di Jakarta tanggal 3 Juli 1981. Adenita merupakan seorang penyiar, MC, dan
penulis. Pengalamannya dalam dunia broadcasting tidak sebatas sebagai
penyiar dan MC namun sebagai reporter berita untuk suatu televisi swasta
berlangganan. Dalam bidang menulis, karya perdananya 9 Matahari yang
diluncurkan November 2008 menjadi novel National Best Seller di
pertengahan tahun 2009. Dia mendapatkan nominasi “Penulis Muda Berbakat
Literary 2009”.

Novel 9 Matahari suatu novel yang menarik untuk diteliti. Dalam
novel ini, pengarang menggunakan perpaduan antara bahasa Indonesia,
bahasa Jawa, bahasa Sunda dan bahasa Inggris. Novel 9 Matahari juga
menggunakan bahasa-bahsa yang indah dan unik yang disajikan oleh
pengarangnya. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian ini dengan judul “Analisis Campur Kode pada Novel 9
Matahari Karya Adenita”

Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah bertujuan agar kajian dan analisis di dalam
penelitian tidak terlalu luas dan lebih berfokus. Pembatasan masalah dapat

memberikan arahan pada penelitian untuk dapat lebih menfokuskan

penyelesaian masalah pada titik utama permasalahan yang lebih mendetail.



Adapun penelitian ini dibatasi mengenai campur kode yang terdapat pada
novel 9 Matahari karya Adenita.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, ada dua
masalah yang perlu dicari jawabannya.
1. Jenis campur kode apa saja yang terdapat dalam novel 9 Matahari?
2. Bagaimana faktor-faktor yang melatarbelakangi adanya campur kode yang
terdapat dalam novel 9 Matahari?
Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini ada tujuan yang ingin dicapai.
1. Mengidentifikasi wujud campur kode dalam novel 9 Matahari.
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi adanya campur kode
yang terdapat dalam novel 9 Matahari.
Manfaat Penelitian
Pada hakikatnya penelitian dilakukan untuk mendapatkan manfaat.
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoretis ialah manfaat yang berkaitan dengan
pengembangan campur kode yang terdapat dalam novel khususnya pada
pecinta sastra serta dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan
ilmu linguistik khususnya tentang campur kode.
2. Manfaat Praktis

a. Memberi jawaban atas permasalahan yang diteliti.



b. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai campur kode yang
terdapat dalam novel 9 Matahari karya Adenita.
c. Sebagai tinjauan pustaka dan bahan penelitian-penelitian selanjutnya
F. Sistematika Penelitian

Bab | pendahuluan, terdiri dari latar belakang, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan. Bab Il landasan teori, meliputi teori-teori yang berhubungan
dengan masalah yang dikaji. Bab Il metode penelitian, meliputi objek
penelitian, sumber data dan data penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data. Bab IV hasil analisis, berisi pembahasan yang berupa
campur kode pada novel 9 Matahari karya Adenita. Bab V penutup, berisi
tentang penarikan kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah dilakukan

pada penelitian ini dan pemberian saran.





